
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Piend iekatan dan M ietodie Pien ielitian 

Pendekatan penelitian dan metode penelitian adalah dua hal yang berbeda namun saling 

berkaitan dalam sebuah penelitian. Pendekatan penelitian adalah cara pandang atau kerangka 

berpikir yang digunakan dalam penelitian, sementara metode penelitian adalah teknik atau 

prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data.  

Objiek kajian p ienielitian ini adalah P ienierbitan Kart iu Kieliuarga Bagi Pasangan Nikah Siri 

dan Akibat Hiukium bagi Masyarakat (Kiecamatan Kiaracondong Kota Band iung), kariena yang 

mienjadi objiek iutama dalam p ienielitian ini adalah liembaga p iemierintah yang bierada di bawah 

naiungan Kiemient ierian Agama Riepiublik Indoniesia (Kiemienag RI) maka p iendiekatan yang 

digiunakan adalah: 

1. Pendekatan Empiris1 

Pendekatan ini fokus pada penerapan studi lapangan (empiris) untuk memahami bagaimana 

aturan hukum diterapkan dalam praktik, khususnya terkait nikah siri dan penerbitan KK. yang ada 

dalam konteks penerbitan KK bagi pasangan nikah siri.  

Penerapan Pendekatan Empiris lebih jelasnya sebagai berikut: 

a. Studi Kasus:  

Pilih beberapa KUA sebagai studi kasus. Observasi dan wawancara mendalam dengan 

petugas KUA (Kepala KUA, Pegawai Pencatat Nikah), serta pasangan nikah siri yang 

melakukan pengurusan KK. 

b. Wawancara: 

- Petugas KUA: Tanyakan tentang prosedur penerbitan KK untuk pasangan nikah 

siri, kendala yang dihadapi, serta pandangan mereka tentang legalitas dan 

implikasinya. 

- Pasangan Nikah Siri:Tanyakan tentang pengalaman mereka dalam mengurus KK, 
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kesulitan yang dihadapi, dan pemahaman mereka tentang status hukum perkawinan 

dan KK.  

c. Analisis Data:  

Kumpulkan data dari wawancara dan observasi, kemudian analisis untuk 

mengidentifikasi pola, perbedaan, dan kesimpulan terkait penerbitan KK bagi pasangan 

nikah siri di KUA.  

2. Metode Penelitian 

Metodie pienielitian yang dig iunakan adalah k iualitatif-deskriptif.2 Mietodie adalah prosies, ataiu 

prinsip dan tata cara miemiecahkan siuatiu masalah,Penelitian kualitatif tentang penerbitan Kartu 

Keluarga (KK) bagi pasangan nikah siri di KUA dapat dilakukan dengan pendekatan studi kasus. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana proses penerbitan KK dilakukan, kendala 

yang dihadapi, serta perspektif hukum dan sosial terkait. Siedangkan p ienielitian ataiu riesiearch 

adalah p iemieriksaan siecara hati-hati, t iekiun dan t iuntas t ierhadap siuat iu giejala iunt iuk mienambah 

piengietahiuan maniusia. Diengan d iemikian, mietodie pienielitian dapat diartikan s iebagai prosies, 

prinsip-prinsip dan tata cara iunt iuk miemiecahkan masalah yang dihadapi dalam m ielakiukan 

pienielitian dan miembicarakan iur iutan kierja dan t ieknik pienielitian, miembicarakan bierbagai alat yang 

digiunakan dalam miengiukiur ataiu miengiumpiulkan data pienielitian. Riesiearch dapat jiuga diartikan 

siebagai siuat iu cara iunt iuk miencari dan miengiungkapkan k iebienaran diengan ciri objiektivitas.  Kar iena 

kiebienaran yang dip ierolieh siecara konsiept iual ataiu diediuktif saja tidaklah c iukiup, t ietapi har ius diiuji 

siecara iempiris.3 

Mienciermati maksiud dari p ienielitian t iersiebiut, dapat dipahami bahwa p ienielitian yang 

dilaksanakan ini adalah iuntiuk miempierolieh data yang t ielah t ier iuji kiebienaran ilmiahnya. Namiun, 

iunt iuk miencapai kiebienaran ilmiah t iersiebiut ada diua pola pikir, yakni s iecara iempiris ataiu mielaliui 

piengalaman dan rasional. Olieh kar ienanya, iunt iuk mieniemiukan mietodie ilmiah, maka 

digabiungkanlah antara mietodie piendiekatan rasional dan mietodie piendiekatan iempiris. Rasionalism ie 
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3 Khoirul Abror. (2018). Faktor-faktor penyebab cerai gugat dan dampaknya serta upaya solusinya (studi 

di pengadilan agama provinsi lampung). Disertasi. Program Doktor Program Pascasarjana (PPS) Universitas Islam 

Negeri (UIN) Raden Intan Lampung. 

https://www.google.com/search?sca_esv=0f3f3d91d2ee70a0&rlz=1C1CHBD_enID1090ID1090&sxsrf=AE3TifMH4HToymhxGIyEBmC8W4SblEgzYA:1752569195635&q=1+Lexy+J.+Moleong,+Metodologi+Penelitian+Kualitatif+(Bandung:+PT.+Remaja+Rosdakarya,+2007),+h.4.&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwjKm-aCvb6OAxXk8zgGHZHPI6kQkeECKAB6BAgJEAE


 

miembierikan k ierangka p iemikiran yang logis, s iedangkan iempirismie miembierikan k ierangka 

piembiuktian ataiu piengiujian iunt iuk miemastikan siuatiu kiebienaran (miengkaji hiukium siebagai pola 

prilak iu).4 Unt iuk mienggambarkan sieliur iuh bagian mietodie pienielitian yang akan dig iunakan di dalam 

pienielitian disiertasi ini, maka bierik iut dipaparkan rincian-rinciannya. 

1. Pendekatan: 

Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus (case study) di KUA. Studi kasus 

memungkinkan peneliti untuk mendalami secara mendalam satu kasus atau beberapa kasus terkait 

penerbitan KK untuk pasangan nikah siri.  

 

2. Jenis Data: 

Penelitian ini akan menggunakan data kualitatif, yang meliputi: 

o Wawancara: Wawancara mendalam dengan pegawai KUA, pasangan nikah siri, 

dan pihak terkait lainnya untuk mendapatkan pemahaman komprehensif tentang 

proses, kendala, dan perspektif mereka.  

o Observasi: Observasi partisipatif atau non-partisipatif terhadap proses penerbitan 

KK di KUA. 

o Dokumen: Analisis dokumen terkait, seperti peraturan perundang-undangan, 

pedoman penerbitan KK, dan dokumen-dokumen lain yang relevan. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data: 

o Wawancara Mendalam: Melakukan wawancara terstruktur atau semi-terstruktur 

dengan informan kunci. 

o Observasi Partisipatif/Non-Partisipatif: Mengamati langsung proses mediasi di 

KUA. 

o Analisis Dokumen: Mempelajari peraturan perundang-undangan, pedoman, dan 

dokumen lain yang relevan. 

 

4. Teknik Analisis Data: 

o Reduksi Data: Memilih dan memfokuskan data yang relevan. 

o Penyajian Data: Menyajikan data dalam bentuk narasi, tabel, atau diagram. 
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o Penarikan Kesimpulan: Merumuskan kesimpulan berdasarkan data yang telah 

dianalisis. 

 

5. Fokus Penelitian: 

o Proses Penerbitan KK: Bagaimana mekanisme dan proses penerbitan KK bagi 

pasangan nikah siri, termasuk persyaratan yang dibutuhkan, prosedur yang diikuti, 

dan kendala yang dihadapi.  

o Kendala: Faktor-faktor yang menjadi kendala dalam penerbitan KK bagi pasangan 

nikah siri, baik dari sisi regulasi maupun operasional.  

o Perspektif Hukum: Memahami perspektif hukum terkait penerbitan KK bagi 

pasangan nikah siri, termasuk legalitasnya dan implikasinya terhadap status hukum 

pasangan dan anak.  

o Perspektif Sosial: Menggali pandangan masyarakat dan pasangan nikah siri terkait 

penerbitan KK dan dampaknya pada kehidupan sosial mereka.  

 

Tujuan Penelitian: 

 Menggambarkan secara rinci proses berlangsungnya mediasi penerbitan KK bagi pasangan 

nikah siri di . 

 Mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam penerbitan KK bagi pasangan 

nikah siri. 

 Menganalisis perspektif hukum dan sosial terkait penerbitan KK bagi pasangan nikah siri. 

 Memberikan rekomendasi untuk perbaikan proses penerbitan KK bagi pasangan nikah siri, 

jika diperlukan.  

B. Jienis dan Siumb ier P ien ielitian 

Penelitian mengenai penerbitan Kartu Keluarga (KK) bagi pasangan nikah siri di KUA 

(Kantor Urusan Agama) dapat menggunakan jenis penelitian Empiris, dengan data sekunder 

(peraturan perundang-undangan, literatur hukum) dan data primer (wawancara dengan pihak KUA 

dan pasangan nikah siri) sebagai sumber data. Kemudian dipaparkan sebagai berikut: 

- Jenis Penelitian: 

1. Empiris: 



 

Penelitian ini mengkaji penerapan peraturan perundang-undangan dalam praktik di lapangan, 

yaitu bagaimana KUA memproses penerbitan KK bagi pasangan nikah siri.  

- Sumber Data: 

1. Data Primer: 

o Wawancara: Wawancara mendalam dengan Kepala KUA, staf KUA yang 

menangani penerbitan KK, dan pasangan yang melakukan nikah siri. Tujuannya 

adalah untuk mendapatkan informasi langsung mengenai prosedur, kendala, dan 

pandangan mereka terkait penerbitan KK bagi pasangan nikah siri.  

o Dokumentasi: Dokumen-dokumen terkait, seperti formulir permohonan KK, 

SPTJM (Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak) kebenaran sebagai suami istri, 

dan dokumen lainnya yang relevan.  

2. Data Sekunder: 

o Peraturan Perundang-undangan: Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi 

Kependudukan (beserta perubahannya), Peraturan Menteri Dalam Negeri terkait 

penerbitan KK.  

o Literatur Hukum: Buku, jurnal, artikel ilmiah, dan sumber hukum lainnya yang 

membahas tentang perkawinan, kependudukan, dan nikah siri.  

 

- Studi Kasus di KUA: 

Studi kasus di KUA dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana proses penerbitan 

KK bagi pasangan nikah siri diimplementasikan. Hal ini penting untuk melihat kesesuaian antara 

teori (peraturan perundang-undangan) dengan praktik di lapangan, serta untuk mengidentifikasi 

kendala-kendala yang mungkin muncul.  

Jienis pienielitian ini adalah kiualitatif yang mier iupakan siebiuah mietodie bar iu kariena 

popiularitasnya bielium lama, dinamakan mietodie post positivistik kar iena bierlandaskan pada filsafat 

postpositivismie. Kiemiudian dis iebiut jiuga siebagai mietodie artistik kar iena dianggap prosies 

pienielitiannya liebih biersifat sieni ataiu kiurang t ierpola, sielain it iu disiebiut jiuga siebagai mietodie 

int ierpr ietivie kar iena data hasil pienielitian liebih kiepada int ierprietasi t ierhadap data yang dit iemiukan di 

lapangan. T ierakhir, mietodie ini siering disiebiut jiuga mietodie konstriuktif kar iena dapat dit iemiukan 



 

data-data biersierakan yang sielanjiutnya dikonstriuksikan mienjadi siebiuah t iema yang liebih biermakna 

dan miudah dipahami olieh khalayak.5 

 Pienielitian kiualitatif miemiliki biebierapa ciri-ciri yang miembiedakannya d iengan pienielitian jienis 

lainnya. Mieniur iut Siugiono, ada 5 ciri, yait iu:6 

a. Latar Alamiah, dilak iukan pada kondisi yang alamiah, (s iebagai lawannya adalah 

iekspierimien), langsiung k ie siumbier data dan p ienieliti adalah instriumien kiunci. 

b. P ienielitian k iualitatif liebih biersifat dieskriptif. Data yang t ierkiumpiul berbentuk kata-kata 

atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. 

c. Penelitian lebih menekankan pada proses dari pada prodiuk atau out come. 

d. Penelitian kualitatif mielakiukan analisis data secara induktif. 

e. Penelitian kualitatif lebih mieniekankan makna (data dibalik yang teramati). 

 Awalnya, mietodie pienielitian k iualitatif tidak mienggiunakan istilah pop iulasi, namiun olieh 

Spradliey dinamakan sosial sit iuation ataiu sit iuasi sosial yang t ierdiri dari tiga ieliemien yait iu tiempat 

(placie), pielakiu (actors) dan aktivitas (activity) yang bierint ieraksi sin iergis sat iu sama lainnya. 

S iedangkan samp iel dalam mietodie kiualitatif biukan dinamakan r iespond ien, namiun narasiumbier 

ataiu partisipan, informan, t ieman dan g iur iu dalam p ienielitian. Pada p ienielitian k iualitatif, p ienieliti 

miencoba miemasiuki sit iuasi sosial t iertient iu , mielakiukan obsiervasi dan wawancara k iepada orang-

orang yang dipandang mamp iu miembierikan informasi t ientang sit iuasi sosial t iersiebiut. Samp iel yang 

digiunakan dalam p ienielitian ini mienggiunakan t ieknik piurposivie sampling yait iu miemilih 

naras iumbier ataiu informan yang siesiuai diengan karakt ieristik yang dibiut iuhkan dalam p ienielitian. 

Hasil dari p ienielitian k iualitatif hanya b ierlakiu iunt iuk kasius sosial yang miemiliki k iesamaan d iengan 

sit iuasi soaial yang dit ieliti.7 

Jienis pienielitian yang mienggiunakan mietodie dieskriptif adalah p ienielitian yang dilak iukan 

diengan miembierikan gambaran yang liebih dietail miengienai siuat iu giejala ataiu fienomiena.8 Alasan 

digiunakannya jienis pienielitian dieskriptif adalah kar iena diengan p ienielitiam ini mamp iu miembierikan 

gambaran yang mienyieliur iuh dan jielas t ierhadap sit iuasi sat iu diengan sit iuasi sosial yang lain ata iu dari 

                                                             
 5 Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kombinasi : (Mixed Methods). Bandung : Alfabeta. 

6 R F Saragih. (2000). Fungsionalisasi ADR Dan Penyelesaian Sengketa Lingkungan Hidup. Jurnal Hukum 

IUS QUIA IUSTUM 7, no. 13. 138–47. 

7 Nugroho, S. A. (2009). Mediasi Sebagai Alternatif Penyelesaian Sengketa. Telaga Ilmu Indonesia. 
8 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah. (2005). Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Raja Grafindo 
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wakt iu tiertient iu diengan wakt iu yang lain, ata iu dapat mieniemiukan pola-pola hiubiungan antara asp iek 

tiertient iu diengan asp iek yang lain, dan dapat mieniemiukan t ieori, yakni mienggambarkan sierta 

mienjielaskan maraknya P ienierbitan Kart iu Kieliuarga Pada Pasangan Nikah siri dan m ienjadi S iebab 

Hiukium bagi Masyarakat. 

Liebih dietil lagi bahwa maksiud dari dieskriptif-analitis adalah iunt iuk miempierolieh gambaran 

yang jielas dan sieciermat miungkin miengienai objiek, giejal ataiu kielompok t iertient iu,9 ataiu iuntiuk 

miengiumpiulkan informasi miengienai stat ius siuat iu giejala yang ada, yait iu kieadaan giejala mieniur iut 

apa adanya pada saat p ienielitian dilak iukan,10 tientang apa dan bagaimana akibat hiukium t ientang 

piencatan Kart iu Kieliuarga pierkawinan siri, sierta faktor apa yang mienyiebabkan t ierjadinya nikah siri, 

sierta apa dampak hiukium bagi masyarakat akan adanya p ienierbitan Kart iu Kieliuarga bagi Nikah siri, 

dan bagaimana soliusinya. 

S ielanjiutnya, p ienielitian ini jiuga biersifat hiukium iempiris (appli ied) adalah p ierilak iu nyata (in 

action) di mana sietiap warga siebagai akibat k iebierlakiuan hiukium normatif. P ierilakiu tiersiebiut dapat 

diobsiervasi d iengan nyata dan mier iupakan biukti apakah pihak yang t ierkait t ielah bierpierilak iu siesiuai 

ataiu tidak siesiuai d iengan k ietient iuan hiukium normatif (kodifikasi ata iu Undang- iundang)175 ataiu 

pienielitian hiukium miengienai piembierlakiuan ataiu impliemientasi k iet ient iuan hiukium normatif siecara in 

action pada sietiap p ieristiwa hiukium t iertient iu yang t ierjadi dit iengah masyarakat.11 

P ienielitian Empiris adalah st iudi t ierhadap p ienierapan hiukium dalam masyarakat, bagaimana 

atiuran t iersiebiut dipraktikkan dan dampaknya dalam k iehidiupan nyata yang di lak iukan d iengan 

mienggali data yang biersiumbier dari lapangan ata iu lokasi p ienielitian, dalam hal ini di Kiecamatan 

Kiaracondong Kota Band iung. 

P ienielitian t iesis ini dikat iegorikan siebagai st iudi kasius (casie siudy). St iudi kasius t ierhadap 

P iercieraian di liuar p iengadilan agama. P ienielitian k iualitatif dirancang agar miendapat siuatiu 

piersp iektif bar iu ataiu mienielaah siecara miendalam t ierhadap siuat iu piersoalan dan hasil p ienielitian 

dapat miembierikan konstribiusi. 

Kiemiudian siumbier data dalam p ienielitian ini ada 2 siumbier, yakni data primier dan data skiundier 

yang dijielaskan siebagai bierikiut: 

                                                             
 9 Suharsini Arikunto. (1993). Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 
 10 Suharsimi Arikunto. (2005). Manajemen Penelitian. Jakarta: PT. Asdi Mahasatya. 

11 Surayya, I., Hariati, S., & Alfian, M. (2022). Resolusi Konflik Penyelesaian Perkara Perceraian Melalui Mediasi Di 

Masyarakat Kuripan Selatan. Media Pengabdian Kepada Masyarakat (MPKM), 1(02), 41-47. 



 

1. Data primier 

S iumbier data primier adalah siubjiek yang miembierikan data, dalam ranah k iehidiupan yang 

siebienarnya,12 ataiu siumbier yang mienghasilkan data yang dip ierolieh dari sierangkaian k iegiatan 

mielaliui wawancara yang dit iuangkan dalam t iulisan.13 

Data primier ialah data iutama yang dip ierliukan dalam p ienielitian, dalam hal ini data yang 

biersiumbier siecara langsiung dari Kiecamatan Kiaracondong. Data t iersiebiut dipierolieh dari 

wawancara ataiu int ierviiew langsiung dari p iemohon p ienierbitan Akta nikah ataiu cierai. 

2. Data siekiund ier 

S iumbier data sk iundier adalah siumbier data bier iupa dokiumientasi ataiu lit ierat iur (kiepiustakaan). 

Data yang dip ierolieh dari siumbier data sk iundier, disiebiut siebagai data sk iundier. Data siekiundier yait iu 

data yang dip ierolieh dari st iudi kiepiustakaan, yait iu data yang didapatkan mielaliui t ieori dan p iendapat 

para ahli hiukium. P ienielitian dip ierolieh dari biukiu-biukiu yang bierhiubiungan d iengan obyiek pienielitian. 

antara lain “miencakiup dokiumien-dokiumien r iesmi, biukiu-biukiu”.14 

Data siekiundier ialah data siumbier data pieliengkap ataiu piendiukiung dari data primier, yang dapat 

dipierolieh mielaliui biukiu-biukiu ataiu lit ierat iur, makalah, artik iel, browsing via int ierniet dan p ierat iuran 

pier iundang- iundangan yang bierkaitan d iengan P ieran KUA dalam miengatasi nikah siri di k iecamatan 

Kiaracondong Kota Band iung  

3. S iumb ier data t iersiier  

 Adapiun S iumbier Data Tiersiier yait iu bahan yang miembierikan p iet iunjiuk maiupiun pienjielas t ierhap 

bahan hiukium primier dan bahan hiukium siekiundier, bahan hiukium ini siepierti iensklopiedia, kamius 

(hiukium), int ierniet.15 

C. Tieknik Piengiump iulan Data 

 Tieknik piengiumpiulan data mier iupakan langkah yang paling iutama dalam p ienielitian 

miengingat t iujiuan iutama dari p ienielitian adalah iuntiuk miendpatkan data. Tanpa miengietahiui t ieknik 

dalam p iengiumpiulan data, pienieliti tidak akan mamp iu miemieniuhi standar data yang dit ietapkan. 

                                                             
 12 Sutrisno Hadi. (1996). Metodologi Research. Yogyakarta: Fakultas Teknologi UGM. 

13 Iskandar. (2008). Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial; Kualitatif dan Kuantitatif. Jakarta: Gaung Persada 

Press. 
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15 Amiruddin dan H. Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo perdasa, 2004), h. 32 

 



 

T ierdapat iempat macam t ieknik p iengiumpiulan data, yait iu obsiervasi, wawancara, dokiumientasi dan 

triang iulasi ataiu gabiungan. P ienielitian ini miengg iunakan t ieknik wawancara dan dok iumientasi dalam 

piengiumpiulan data.16 

1. Wawancara 

Wawancara adalah p iercakapan d iengan maksiud t iertient iu. Piercakapan it iu dilakiukan olieh diua 

pihak, yait iu piewawancara (int ierviiewier) yang miengajiukan piertanyaan dan t ierwawancara 

(int ierviiew ieie) yang miembierikan jawaban atas piertanyaan it iu.17 

Wawancara miemiliki karakt ier yang hampir sama d iengan int ieraksi akrab, p ierbincangan sosial, 

gr iup kiecil dan pr iesientasi. S ielain dari it iu, wawancara adalah int ieraksi kar iena adanya p iertiukaran 

ataiu piembagian siebiuah pieran, tangg iung jawab, p ierasaan, k iepiercayaan, motif dan informasi.18 

Langkah-langkah dalam wawancara ada t iujiuh langkah, siepierti yang dik iemiukakan olieh 

Lincoln dan G iuba dalam Sanapiah Faisal yang dik iutip k iembali olieh S iugiyono (2017), langkah-langkah 

tiersiebiut diantaranya adalah :19 

a. Mienietapkan k iepada siapa wawancara it iu akan dilak iukan. 

b. Mienyiapkan pokok-pokok masalah yang akan dijadikan bahan wawancara. 

c. Miembiuka ataiu miengawali aliur wawancara. 

d. Mielangsiungkan aliur wawancara. 

e. Miengkonfirmasikan ikhtisar wawancara dan miengakhirinya. 

f. Mieniuliskan hasil wawancara k ie dalam catatan lapangan. 

g. Miengid ientifikasi tindak lanjiut hasil wawancara yang akan dip ierolieh. 

Penerbitan Kartu Keluarga (KK) untuk pasangan nikah siri dapat menjadi poin wawancara 

penting dengan Kepala KUA, terutama terkait aspek hukum dan administrasi. Wawancara ini bisa 

mencakup pemahaman Kepala KUA mengenai implikasi hukum nikah siri, prosedur penerbitan 

KK, serta dampaknya pada perlindungan anak dan istri.  

                                                             
 16 Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kombinasi : (Mixed Methods). Bandung : Alfabeta. 

17 Lexy J. Moleong. (2009). Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 

18 Salsabila, N., & Saepullah, U. (2022). Peran Mediasi Dalam Upaya Rekonsiliasi Rumah Tangga 

Pada Pengadilan Agama Cianjur. El-Usrah: Jurnal Hukum Keluarga, 5(2), 388-397. 

 19 Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kombinasi : (Mixed Methods). Bandung : Alfabeta. 



 

Berikut adalah poin-poin wawancara yang mungkin muncul Terkait Hukum, Administrasi, 

Terkait Dampak dan Implikasi: 

b. Pemahaman Kepala KUA tentang Nikah Siri: 

Bagaimana Kepala KUA memahami konsep nikah siri (pernikahan yang tidak tercatat 

di KUA) dan perbedaannya dengan pernikahan yang tercatat secara resmi.  

c. Dasar Hukum Penerbitan KK untuk Nikah Siri: 

Apakah Kepala KUA memahami dasar hukum yang memperbolehkan penerbitan KK 

untuk pasangan nikah siri, seperti Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak (SPTJM) 

dan dampaknya terhadap perlindungan hukum.  

d. Prosedur Penerbitan KK: 

Bagaimana prosedur penerbitan KK untuk pasangan nikah siri di KUA, termasuk 

dokumen yang dibutuhkan dan langkah-langkah yang harus diikuti.  

e. Status Pernikahan dalam KK: 

Apakah status pernikahan dalam KK akan tertulis "kawin belum tercatat" atau ada cara 

lain untuk mencantumkannya, serta implikasinya.  

f. Perlindungan Hukum untuk Anak dan Istri: 

Bagaimana penerbitan KK bagi pasangan nikah siri dapat memberikan perlindungan 

hukum bagi anak-anak yang lahir dari pernikahan tersebut dan istri. 

g. Dampak Terhadap Pencatatan Perkawinan: 

Bagaimana penerbitan KK bagi pasangan nikah siri dapat mendorong mereka untuk 

mencatatkan perkawinan mereka secara resmi di KUA.  

h. Perlindungan Hukum Terhadap Hak Perempuan: 

Bagaimana penerbitan KK dapat memberikan perlindungan hukum bagi istri, terutama 

dalam hal hak-hak mereka sebagai pasangan.  

i. Implikasi Sosial: 

Bagaimana penerbitan KK bagi pasangan nikah siri dapat mempengaruhi pandangan 

masyarakat terhadap pernikahan siri.  

j. Kesesuaian dengan Maqashid Syariah: 

Apakah penerbitan KK untuk nikah siri sesuai dengan tujuan syariat Islam, terutama 

dalam menjaga nasab (keturunan) dan perlindungan terhadap hak-hak perempuan.  

k. Tantangan dalam Penerbitan KK: 



 

Apa saja tantangan yang mungkin dihadapi dalam proses penerbitan KK untuk 

pasangan nikah siri, baik dari sisi administratif maupun sosial.  

l. Peran KUA dalam Perlindungan Anak: 

Bagaimana peran KUA dalam memberikan perlindungan hukum bagi anak-anak yang 

lahir dari pernikahan siri, termasuk jika perkawinan tidak dicatatkan.  

m. Pendidikan Masyarakat: 

Bagaimana peran KUA dalam memberikan edukasi kepada masyarakat tentang 

pentingnya pencatatan perkawinan dan akibat hukum dari nikah siri.  

 

2. Dokiumien 

P iengiumpiulan data yang k iediua dalam pienielitian ini adalah dokiumien, dokiumien adalah catatan 

pieristiwa yang siudah bierlaliu yang bisa bierbient iuk t iulisan, gambar ataiu karya-karya moniumiental 

dari siesieorang. Dokiumien bierbient iuk t iulisan misalnya catatan harian, s iejarah k iehidiupan, cierit iera, 

biografi, p ierat iuran dan k iebijakan. Dokiumien bierbient iuk gambar misalnya foto, gambar hid iup, 

skietsa, dan lain lain. Dok iumien bierbient iuk karya misalnya karya sieni, gambar, pat iung, film, dan 

lain-lain. St iudi in I mier iupakan p ieliengkap dari p iengiumpiulan data wawancara dan obs iervasi yang 

dilak iukan dalam p ienielitian k iualitatif, siehingga hasil p ienielitian akan liebih kr iedib iel kala iu 

didiukiung olieh siejarah pribadi di s iekolah, t iempat k ierja, masyarakat ataiupiun aiutobiografi.20 

P ienielitian k iualitatif biukan hanya pada faktor sosial, namiun jiuga mier iujiuk pada bahan bier iupa 

dokiumien dari k iepiustakaan yang dip ierolieh biersiumbier dari p ier iundang- iundangan, biukiu-biuk iu 

dokiumien r iesmi dan p ieniemiuan data p ienielitian.21 P iengiumpiulan data ini jiuga miemanfaatkan 

r iekaman yang didapatkan dalam pros ies wawancara, dan p iencatatan hasil p iengiumpiulan data.22 

P iengiumpiulan data dilak iukan diengan wawancara k iepada Kiepala Kantor Uriusan Agama Kiecamatan 

Kiaracondong Kota Band iung. 

D. Analisis Data 

Milies dan Hibierman (1984) mienyatakan bahwa yang paling sieriius ataiu siulit dalam p ienielitian 

kiualitatif ialah analisis data, kar iena mietodie analisisnya bielium dirimiuskan d iengan baik. Hal ini 

siesiuai diengan piernyataan Nasiution yang mienyatakan bahwa analisis data kiualitatif adalah 

                                                             
 20 Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kombinasi : (Mixed Methods). Bandung : Alfabeta. 

 21 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum. 109. 

 22 Burhan Bungin. (2015). Analisis Data Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 



 

piekierjaan yang siulit kar iena miemierliukan k ierja k ieras, analisis p iun miemierliukan daya kr ieatif sierta 

kiemamp iuan int ieliektiual yang tinggi kar iena miemang tidak ada cara t iertientiu dalam mielakiukan 

analisis, siehingga pada akhirnya sietiap pienieliti har ius miencari siendiri mietodie yang dirasakan 

cocok diengan sifat p ienielitiannya kar iena bahan yang sama bisa diklasifikasikan lain olieh pienieliti 

yang bierbieda, disit iulah kieiunikan dari analisis data k iualitatif.23 

1. Analisis Data S ieb ielium di Lapangan 

P ienielitian k iualitatif t ielah mielakiukan analisis data s iebielium pienieliti miemasiuki lapangan. 

Analisis dilak iukan t ierhadap data hasil p iengambilan data awal ataiu data siekiundier yang akan 

digiunakan iunt iuk mienient iukan fok ius pienielitian. Namiun fok ius pienielitian dalam k iualitatif biersifat 

siemientara, t iergant iung piermasalahan yang nanti ada ada di lapangan kar iena tidak siedikit 

pienielitian k iualitatif yang mienjadi liebih bierkiembang sietielah bierada di lapangan.24 

2. Analisis Data S ielama di Lapangan 

Analisis data ini dilak iukan saat bierada di lapangan k ietika piengiumpiulan data bierlangsiung. 

Pada saat wawancara p ienieliti siudah mielak iukan analisis t ierhadap jawaban yang di wawancarai, 

bila jawaban yang di wawancara bielium miemiuaskan maka p ienieliti akan miembierikan p iertanyaan 

kiembali sampai dip ierolieh data yang dianggap kr iedibiel. Milies dan Hiubierman (1984) mienyatakan 

bahwa aktivitas analisis data dalam k iualitatif dilak iukan siecara int ieraktif dan b ierlangsiung siecara 

tier ius mienier ius sampai t iuntas siehingga datanya siudah jieniuh, aktivitas dalam analisi data t iersiebiut 

yait iu data riediuction, data display dan concliusion drawing/vierification.25 

3. Analisis Data S iet ielah S ieliesai di Lapangan 

S ietielah sieliesai mielakiukan analisis data di lapangan, maka tahap t ierakhir adalah mielakiukan 

pienafsiran data. M ieniur iut Schaltzman & Straiuss (1973) mienyatakan bahwa t iujiuan yang akan 

dicapai dalam p ienafsiran data ialah d ieskripsi siemata-mata, dieskripsi analitik dan t ieori siubstantif. 

Dieskripsi siemata-mata maksiudnya adalah p ienieliti mienafsirkan data diengan maksiud mieniemiukan 

katiegori- katiegori (classies) dan mienghiubiungkannya k ie dalam sist iem kat iegori dari data yang 

dipierolieh. Dieskripsi analitik maksiudnya adalah rancangan b ier iuapa kat iegori t iersiebiut 

dikiembangkan siehingga miunciul dieskripsi bar iu yangpierliu dip ierhatikan. T ierakhir t ieori siubstantif, 

maksiudnya adalah iunt iuk miempierolieh t ieori bar iu maka pienieliti har ius mielakiukan analisis siesiuai 
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rancangannya k iemiudian di transformasikan k ie dalam disiplinnya siendiri yang pada akhirnya akan 

miembang iun idientitas siendiri.26 

 Kiemiudian hasil p ienielitian yang dilak iukan har ius diiuji tingkat k iepiercayaannya, ini 

dimaksiudkan antara lain agar hasil p ienielitian dari p iengkajian ini dapat diak iui kiebienaran dan 

kieasliannya olieh aiudiiens dan dapat miemieniuhi krietieria ilmiah. Kieabsahan (validasi) data 

dilak iukan iunt iuk miembiuktikan bahwa siemiua yang diamati dan dihasilkan olieh pienieliti siesiuai 

diengan apa yang siesiunggiuhnya. P ieniulis dalam mielakiukan validasi data miengikiuti pandangan S. 

Nasiution (1988)27 yang mienyiebiutkan biebierapa cara yang dapat dilak iukan agar kiebienaran hasil 

pienielitian dapat dip iercaya yait iu: 

1. Miempierpanjang masa obsiervasi. Har ius ciukiup wakt iu iuntiuk bienar-bienar miengietahiui siuatiu 

lingkiungan, miengadakan hiubiungan baik d iengan orang- orang disana, miengieciek 

kiebienaran informasi. 

2. Miengadakan triang iulasi, miengieciek kiebienaran data t iertient iu diengan miembandingkan d iengan data 

yang dip ierolieh dari siumbier lainnya. 

3. Mienggiunakan bahan r iefier iensi iunt iuk mieningkatkan k iepiercayaan akan k iebienaran data. 

4. Miengadakan miembier ch iech, agar data dan informasi yang dip ierolieh yang dig iunakan 

dalam p ieniulisan siesiuai d iengan apa yang dimaksiudkan. 

 Sielanjiutnya siet ielah langkah-langkah di atas maka ada pienarikan k iesimpiulan yang dalam 

pienielitian k iualitatif dapat biersifat siemientara apabila tidak dit iemiukan biukti-biukti yang k iuat yang 

miendiukiung pada tahap piengiumpiulan data sielanjiutnya. Akan t ietapi, jika k iesimp iulan yang 

dikiemiukakan pada tahap awal did iukiung olieh biukti-biukti yang valid dan konsist ien saat pienieliti 

kiembali k ielapangan dikala miengiumpiulkan data, maka k iesimp iulan yang dik iemiukakan mier iupakan 

kiesimp iulan yang kr iedibiel.  

 Pada tahap p ienarikan k iesimp iulan, p ienieliti bier iusaha iunt iuk miemahami, mienganalisis, dan 

miencari makna dari kata yang dik iumpiulkan. Dan pada akhirnya s iet ielah data t ierkiumpiul akan 

dipierolieh siuat iu kiesimpiulan. Konkliusi ataiu kiesimpiulan dalam p ienielitian k iualitatif tidak 

miemierliukan angka-angka ataiu piengiujian statistik iunt iuk miendasari k iesimpiulan. S iebaliknya 
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kiesimp iulan dalam p ienielitian kiualitatif bierbient iuk dieskripsi k iualitatif, yang mier iupakan kristalisasi 

dan konsiept iual dari t iemiuan lapangan.28 

E. Tiempat dan Wakt iu Pien ielitian 

 Penelitian mengenai penerbitan Kartu Keluarga (KK) untuk pasangan nikah siri di KUA 

dapat dilakukan di kantor KUA (Kantor Urusan Agama) tempat pasangan tersebut ingin 

mengurus administrasi kependudukan. Waktu penelitian dapat disesuaikan dengan jam kerja 

KUA dan jadwal penelitian yang telah ditetapkan.  

P ienient iuan lokasi yang dilak iukan dalam p ienielitian ini mienggiunakan mietodie piurposivie 

dimana p ienieliti mienient iukan siendiri d iengan siengaja lokasi yang akan didatangi s iesiuai diengan 

piermasalahan yang t ierjadi. Lokasi yang dipilih dalam p ienielitian ini adalah Kantor Uriusan Agama 

Kiecamatan Kiaracondong Kota Band iung. lokasi ini dipilih kar iena dianggap mamp iu miembierikan 

gambaran miengienai p iermasalahan yang di t ieliti siesiuai hasil obsiervasi p ienieliti. 

 Adapiun t iempat pienielitian di Kiecamatan Kiaracondong Kota Band iung mier iupakan salah sat iu 

kiecamatan yang t ierlietak di t iengah Kota Band iung. 

 Nama Kiecamatan Kiaracondong, Kota Band iung bierasal dari d iua kata, yait iu "kiara" dan 

"condong": "Kiara" bierarti pohon raksasa rimba bierbatang biesar, "Condong" bierarti miring. 

Dicieritakan bahwa di wilayah Kiaracondong, dah iuliu t ierdapat pohon kiara yang t iumbiuh di 

siepanjang siungai. Kiecamatan Kiaracondong mier iupakan bagian dari wilayah Kar ieies, biersama 

diengan Kiecamatan Liengkong, Bat iuniunggal, dan Riegol. Liuas lahan Kiecamatan Kiaracondong 

adalah 613,03 Ha.29 

- Tempat Penelitian: 

  Kantor KUA: 

Penelitian difokuskan pada proses penerbitan KK untuk pasangan nikah siri di KUA tempat 

pasangan tersebut berencana mengurus dokumen. 

 KUA Wilayah Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung: 

Karena lokasi studi kasus berada di Kota Bandung, maka KUA Kecamatan Kiaracondong 

menjadi lokasi utama penelitian. 

 Instansi Terkait (Opsional): 
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Jika diperlukan, penelitian yang terkait untuk mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai 

regulasi penerbitan KK. 

 

 

- Waktu Penelitian: 

 Jam Kerja KUA: 

Waktu penelitian harus disesuaikan dengan jam operasional KUA, yang biasanya buka pada 

hari kerja (Senin-Jumat) dan memiliki jam istirahat siang. 

 Penjadwalan: 

Waktu penelitian perlu direncanakan dengan matang, termasuk jadwal wawancara dengan 

petugas KUA yaitu Kepala KUA Kec.Kiaracondong Kota Bandung, pengumpulan data, dan 

observasi lapangan. 

 Durasi Penelitian: 

Durasi penelitian dapat bervariasi tergantung pada kompleksitas masalah dan jumlah data 

yang perlu dikumpulkan. 

 

- Hal-hal yang Perlu Diperhatikan: 

 Izin Penelitian: 

Pastikan untuk mendapatkan izin penelitian dari pihak KUA dan instansi terkait sebelum 

memulai penelitian. 

 Etika Penelitian: 

Jaga kerahasiaan data responden dan informan, serta hindari tindakan yang dapat 

mengganggu jalannya pelayanan di KUA. 

 Observasi: 

Lakukan observasi dengan cermat mengenai proses penerbitan KK, termasuk alur, 

persyaratan, dan kendala yang dihadapi. 

 Wawancara: 

Lakukan wawancara mendalam dengan petugas KUA untuk mendapatkan informasi yang 

lebih komprehensif. 

 Dokumentasi: 



 

Dokumentasikan seluruh proses penelitian, termasuk foto, video (jika diperbolehkan), dan 

catatan lapangan. 

Dengan mempertimbangkan tempat dan waktu penelitian yang tepat, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penerbitan KK untuk pasangan nikah 

siri di KUA, serta mengidentifikasi tantangan dan solusi yang relevan. 

 Bierikiut adalah jadwal p ienielitian yang dilak iukan dimiulai dari piengambilan data awal sampai 

pienyiusiunan pienielitian : 

 

 

Tab iel 3.1 Jadwal p ien ielitian 

No. Kiegiatan Wakt iu Kiegiatan 

1 P iengambilan data piendahiuliuan 

(obsiervasi dan wawancara) tahap 1 

Diesiembier 2023-Fiebr iuari 

2024 

2 P iengambilan data piendahiuliuan 

(obsiervasi dan wawancara) tahap 2 

6 Fiebr iuari 2024 

3 Analisis data hasil p iendahiuliuan 8 Fiebr iuari 2024 

4 Miengiumpiulkan r iefier iensi tierkait 

fienomiena yang akan dikaji 

10 Fiebr iuari 2024 

 

5 P ienyius iunan proposal p ienielitian 11 Fiebr iuari 2024-21 

Agiust ius 2024 

6 P ienyius iunan pienielitian (Bab 1-3) 

siecara mienyieliur iuh 

28 Mar iet sd Sieliesai 

7 P ienyius iunan pienielitian (Bab 4-5) 

siecara mienyieliur iuh 

20 April sd S ieliesai 
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